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KATA PENGANTAR
Puji syukur alhamdulillah penulis ucapkan kehadirat Allah yang telah

1BH @

1D

memberikan nikmat dan karunianya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
peéwlisan skripsi ini dengan judul “TRADISI MA’ANTAU DALAM
PERNIKAHAN ADAT MELAYU OCU DI DESA SUNGAI JALAU
KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN KAMPAR”. Sholawat serta

satam tidak lupa pula kita hadiahkan untuk junjungan alam yakninya Nabi besar
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I\éﬁhammad SAW dengan ucapan Allahumma sholli’ala sayyidina Muhammad

V\;-’ala ali sayyidina Muhammad.

; Skripsi ini tidak hanya hasil dari kerja keras pribadi, tapi juga hasil dari
dgé, dukungan, dan semangat yang diberikan banyak orang. Dalam proses
Panjang yang tidak selalu mudah ini, penulis menyadari betapa berharganya
keberadaan orang- orang yang setia menemani baik dengan Tindakan, kata- kata
atau bahkan sekedar kehadiran yang menenangkan. Karena itu izinkan saya
mengucapkan terima kasih dengan setulus- tulusnya kepada mereka yang menjadi
bagian penting dalam perjalanan ini. Dalam kesempatan ini saya menyampaikan
ucapan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku rektor UIN SUSKA RIAU
atas kepemimpinan dan dukungan yang diberikan, sehingga kami
dapat menuntut ilmu dengan baik di lingkungan yang kondusif ini.

2. Bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Us selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
beserta jajaran pemimpin dan staf Fakultas yang memberikan penulis
dukungan, arahan dan fasilitas yang sangat berarti bagi kelancaran
studi. Terima kasih atas segala perhatian dan dedikasi yang telah
diberikan dalam mendukung proses pembelajaran di Fakultas ini.

3. Bapak H. Abdul Ghofur, M. Ag selaku ketua prodi Studi Agama-
Agama dan ibu Dr. Khotimah, M. Ag selaku sekeretaris prodi Studi
Agama- Agama juga dosen pembimbing akademik (PA) sekaligus
menjadi dosen pembimbing I penulis mengucapkan terima kasih yang

sebesar- besarnya atas segala bantuan, dukungan, bimbingan dan
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arahan yang telah diberikan selama menjalani studi di program studi
ini.

Bapak Dr. Muhammad Yasir, S.Th.l.MA sebagai Dosen Pembimbing
I, yang telah dengan sabar membimbing dan mengarahkan penulis
selama proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih atas waktu,
perhatian, dan ilmu yang Bapak berikan.

Kepada ke empat orang tua penulis orang yang hebat yang selalu
menjadi penyemangat yang tidak henti- hentinya memberikan kasih
sayang dengan penuh cinta dan selalu memberikan motivasi,
terimakasih selalu berjuang untuk kehidupan penulis, terima kasih
untuk semuanya berkat doa dan dukungan sehingga penulis bisa
berada dititik ini. Sehat selalu dan hiduplah lebih lama lagi.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada saudara perempuan penulis
yaitu Shelly Aprita dan abang ipar Eldi Benardi atas segala dukungan,
semangat, dan kasih sayang yang telah diberikan selama proses
penyusunan skripsi ini. Terima kasih telah menjadi sumber kekuatan
baik dalam bentuk motivasi maupun kebersamaan di saat-saat sulit.
Setiap bantuan dan perhatian yang diberikan sangat berarti bagi
penulis.

Kepada adek penulis vyaitu khairunnisa, alisa dan keponakan-
keponakan tercinta yaitu Shafa Almahyra Benardi terimakasih atas
tingkah lucu dan keceriaan yang membuat penulis semangat dan selalu
membuat penulis senang, sehingga penulis semangat untuk
mengerjakan skripsi ini sampai selesai.

Kepada seluruh anggota keluarga dan saudara- saudaraku terimakasih
atas motivasi, perhatian, selama penulis menempuh Pendidikan hingga
selesainya skripsi ini.

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada teman- teman
seangkatan yang telah menjadi bagian perjalanan akademik ini,

terimakasih atas kebersamaan, kerja sama, dukungan, serta semangat
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10.

11.

12.

13.

yang saling menguatkan selama masa perkuliahan hingga penyusunan
skripsi ini.

Ucapan terimakasih yang sebesar- besarnya penulis sampaikan kepada
sahabat yang telah menemani sejak mulai awal sekolah hingga saat ini,
yaitu Desvia Amanda Januarti dan Nefti Hana terimakasih atas
persahabatan yang tulus, dukungan yang tiada henti, dan semangat
yang selalu diberikan di setiap Langkah perjalanan hidup dan
Pendidikan penulis.

Penulis juga menyampaikan terimakasih kepada lis Anisaidah, Amelia
Mona sari nst, Saparudin Hasibuan yang telah menjalani ujian akhir
Bersama. terimakasih atas segala semangat, kebersamaan, dan saling
dukung yang terjalin selama masa- masa penuh perjuangan ini.

Penulis menyampaikan terimakasih yang tulus kepada sahabat terbaik
yaitu Shirly Camelia Nesti yang telah setia menemani sejak awal
perkuliahan hingga akhir perjalanan ini, terimakasih atas segala
dukungan, semangat, kebersamaan dan pengertian yang selalu hadir di
setiap suka dan duka selama masa kuliah.

Saya ingin mengucapkan terima kasih kepada diri saya sendiri atas
segala perjuangan, ketekunan, dan kesabaran yang telah saya
tunjukkan sepanjang proses penyusunan skripsi ini. Terima kasih telah
tetap bertahan meskipun banyak tantangan yang dihadapi, dan untuk
terus percaya pada diri sendiri meskipun rasa lelah dan ragu seringkali
datang.

Pekanbaru.....Mai 2025

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

K§putusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri pendidikan dan
I§budayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Translitrasi

B@asa Arab (A Guide to Arabi Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

zZ
Agkonsonan
e Arab Latin Arab Latin
; \ A U= DI
; - B L Th
< T L Zh
& Ts ¢ -
z J ¢ Gh
z H w F
¢ Kh 3 Q
2 D & K
3 Dz J L
E? N 2 M
® J O N
;T > S s w
3 E Sy : H
5 ue Sh ¢ Y
o
-
Eatatan
Sl

o 1. Kata alif-lam alta'rif baik syamsiyyah maupun gamariyyah diawali dengan

alhadid, al-dar, al-sahih.

nery wisey JueAg uejng

Dzurriyah (bukan dzurriya).

Xi

al- dan disambung dengan kata yang mengikutinya. Contoh: al-bayt,

2. Huruf ta marbutah (3 (ditulis dengan h. Contoh al-mar'ah (bukan almar'a),
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§3. Huruf tasydid ditulis dua kali. Contoh al-kuffarah, al-makkah,

alnabawiyah.

1d19 Y

4. Secara umum vokal huruf terakhir suatu kata tidak dituliskan pengecualian
diberikan pada huruf terakhir kata-kata berikut ini, di mana vokalnya ditulis

sebagaimana adanya:

fad

Kata kerja (fi'il). Contoh: dzahaba (bukan dzahab), gara‘a (bukan gara’),
yaqtlu (bukan yaqiil), yasma'tina (bukan yasma'in).

Kata milik. Contoh: baytuka (bukan baytuk), qauluhu (bukan gauluh).

©

Vokal terakhir kata-kata fawga (bukan fawq), tahta (bukan taht), bayna
(bukan bayn), amama (bukan amam), wara'a (bukan wara’), dan

Nely exfsns NN AlIw e
O

sejenisnya.

Xii
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ABSTRAK

ossi Adila, (2025): Tradisi Ma’antau Dalam Pernikahan Adat Melayu Ocu
DiDesa Sungai Jalau Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar
= Penelitian yang berjudul Tradisi Ma’antau dalam Adat Pernikahan Melayu
Ocu di Desa Sungai Jalau, Kecamatan Kampar Utara, Kabupaten Kampar yang
difatar belakangi oleh sebuah fenomena bahwa ma’antau itu menjadi tradisi yang
CL;_!sup kental dan masih dipakai hingga saat ini. Tradisi ma’antau ini mengatur
bahwa pasangan pengantin yang telah melangsungkan akad nikah belum
diperbolehkan tinggal serumah sebelum dilaksanakannya prosesi ma’antau. Itu
sébagai bentuk penghormatan kepada keluarga perempuan serta masa adaptasi
b@i pengantin. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini ada dua, yaitu:
aimana praktik tradisi Ma’antau dilaksanakan dalam rangkaian pernikahan
adat melayu ocu di Desa Sungai jalau Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kagnpar.Apa saja nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Ma’antau yang
diaksanakan dalam rangkaian pernikahan melayu ocu di Desa sungai jalau
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research) dengan metode deskriptif dan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam dengan tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat, serta dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tradisi ma’antau dimulai dari
musyawarah adat, prosesi pengantaran pengantin laki-laki ke rumah perempuan,
penyerahan tepak sebagai simbol tanggung jawab, pelaksanaan basiacuong, doa
bersama, dan makan bersama. Setelah itu, barulah pasangan diperbolehkan tinggal
serumah. Sedangkan nilai- nilai yang terdapat dalam tradisi ma’antau itu adalah
tanggung jawab, kesabaran, ketaatan pada arahan tetua adat, silaturahmi,
kesopanan, penghormatan terhadap adat, penghormatan terhadap orang tua dan
sec:;)epuh, religiusitas, kearifan lokal.

IHNEeH O

<]

K&ta Kunci: Tradisi Ma’antau, Adat Pernikahan Melayu Ocu, Nilai- nilai tradisi
mi&antau, Desa Sungai Jalau.
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i ABSTRACT
w

YoSsi Adila (2025): The Tradition of Ma’antau in Ocu Malay Traditional
Wedding in Sungai Jalau Village, North Kampar District,

o
= Kampar Regency

B

Thy research entitled “The Tradition of Ma'antau in Ocu Malay Traditional
Werlding in Sungai Jalau Village, North Kampar District, Kampar Regency” was
instigated with a phenomenon that ma ‘antau is a fairly strong tradition and is still
used today. Ma ‘antau tradition stipulates that the bride and groom who have
endgred into a marriage contract are not allowed to live in the same house before
m@aniau procession is carried out. This is a form of respect for the woman’s family
and an adaptation period for the bride and groom. There are two problems studied
in$his research, and they were “how the practice of the tradition of Ma ‘antau is
cafied out in a series of Ocu Malay traditional weddings in Sungai Jalau Village,
Ne&th Kampar District, Kampar Regency” and “what values are contained in the
traadition of Ma ‘antau carried out in a series of Ocu Malay weddings in Sungai Jalau
Viftage, North Kampar District, Kampar Regency™. It was field research with
descriptive method and qualitative approach. The techniques of collecting data
were observation, in-depth interviews with traditional leaders, religious leaders. and
the community, and documentation. The research findings indicated that the
implementation of ma 'antau tradition begins with a traditional deliberation, the
procession of escorting the groom to the bride’s house, handing over fepak as a
symbol of responsibility, the implementation of bhasiacuong. praying together. and
eating together. After that, the couple is allowed to live. in the. SZEIme house.
Meanwhile, the values contained in ma ‘antau tradition are responsghﬂt‘% gatlence
obedience to the direction of traditional elders, friendship. polltcnes« reSpet.t for
customs, respect for parents and elders, religiosity, and local wisdom. 1™k

K%wordq Ma’antau Tradition, Ocu Malay Tradltmnal W ntau
Tradition Values, Sungai Jalau Village y ’_,Q"‘_"U-PE" oS
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BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Allah Swt telah menetapkan untuk hidup secara berpasang-pasangan

iw elﬁlo YeH ®

alui ikatan yang sah dinamakan sebagai pernikahan. Pada dasarnya,

pgrhikahan ini merupakan sebuah permulaan bagi munculnya sederet hak dan

kewvajiban yang harus dilakukan dalam rumah tangga.®

w
=

befisikan makna ibadah kepada Allah serta mengamalkan sunnah Rasulullah yang
2]

mafa melaksanakannya harus sesuai dengan ketentuan hukum yang ada.’

Pernikahan dalam agama Islam dipandang sebagai perjanjian yang sakral,

g Disetiap daerah memiliki adat istiadat yang berbeda-beda. Ada beberapa
kebiasaan bagi sebagian masyarakat yang dapat dan tidak dapat dijadikan sebagai
landasan hukum. Maka dari itu, tentu baik adat sendiri memiliki berbagai macam
syarat agar dapat dijadikan sebagai sandaran hukum. Resepsi pernikahan dalam
tujuannya dianggap sebagai peresmian setelah melangsungkan akad nikah.
Mengenai peresmian pernikahan termasuk kedalam beraneka ragam adat dan
budaya yang ada di Indonesia. Salah satunya terdapat di desa sungai jalau yang
mana tradisi ini sudah dilakukan secara turun temurun sejak nenek moyang
mdsyarakat di desa Sungai jalau. Pelaksanaan tradisi pernikahan yang masih
n'%ngikuti adat ini yaitu berupa pasangan pengantin yang telah melakukan akad
n@ah kemudian mereka harus menunda untuk hidup Bersama serta masih tinggal
te%gisah di kediaman masing-masing, Mereka boleh tinggal serumah setelah
n‘gjakukan tradisi yang masyarakat sebut dengan tradisi ma’antau. Oleh karena
itE' baik dari suami ataupun istri belum mampu untuk melaksanakan kewajiban
d%‘gan maksimal, sehingga membuat pelaksanaan hak dan kewajiban juga

tertunda.®
o

uerns s

! Muhammad Yunus Shamad, Hukum Pernikahan Dalam Islam, Jurnal Vol V No 1
September 2017, him. 74.

< : Wahyu Wibisana, “Pernikahan dalam Islam”,Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim
v8lume 14, no. 2 (2016) him. 111.
¥ Muhammad Jawad Mugni, Figih Lima Madzhab (Jakarta: PT Lentera Basritama, 2001),
hlzn 400.

g
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§ Pernikahan memiliki banyak variasi tradisi adat budaya masing-masing

mgl_syarakat disebabkan karena banyaknya tradisi di Indonesia. Adapun dengan
aganya masyarakat yang bersifat multikultural dan kaya akan tradisi agaknya
n%mpengaruhi sedikit maupun banyaknya pelaksanaan pernikahan di Indonesia.

—  Masyarakat dahulunya beranggapan apa yang nenek moyang praktekkan
n@jadi keharusan Kemudian menjadikan penundaan serumah bagi pasangan
suami istri sebagai bagian dari tradisi yang tujuannya sebagai sarana
p&hberitahuan kepada masyarakat bahwa kedua pasangan telah menikah.

=  Tradisi penundaan tinggal serumah telah menjadi praktik yang tidak hanya
rr;pgakar dalam kebutuhan praktis, tetapi juga dalam nilai-nilai budaya. Hal ini
dfébkumentasikan dalam buku seminal "Tradisi Keluarga di Kampar: Menjaga
Ikatan Emosional Melalui Penundaan Tinggal Serumah" oleh Hasan Basri. Dalam
buku tersebut, Basri mengungkap bagaimana penundaan tinggal serumah bukan
hanya sekadar bentuk kehidupan bersama, tetapi juga sebuah perwujudan dari
pentingnya kebersamaan, saling mendukung, dan menghormati peran-peran dalam
keluarga. Tradisi ini memperdalam hubungan antargenerasi dan memperkuat
ikatan sosial, memainkan peran sentral dalam mempertahankan identitas dan
keberlanjutan budaya Kampar. *

@  Tradisi maantau memberikan kesempatan kepada kedua pengantin,
kl%susnya pengantin perempuan, untuk beradaptasi dengan peran baru mereka
dﬂHam kehidupan rumah tangga. Bagi masyarakat, maantau dianggap sebagai
n%_sa transisi penting di mana pengantin perempuan diberi waktu untuk
mgmpersiapkan diri secara mental dan emosional sebelum memasuki lingkungan
tL@. pengantin perempuan, yang masih diberikan waktu untuk tinggal bersama
p\i{ri mereka sebelum ia sepenuhnya menjadi bagian dari keluarga suami.’

; Pada dasarnya, pernikahan ini merupakan sebuah permulaan bagi

nt:n:nculnya sederet hak dan kewajiban yang harus dilakukan dalam rumah tangga.
~
=

9]
e * Hasan Basri. Tradisi Keluarga di Kampar: Menjaga Ikatan Emosional Melalui
P&undaan Tinggal Serumah, (pekanbaru riau 2004) him 26

- ° Syarif, Taufik. “Adaptasi Pengantin Perempuan dalam Tradisi Maantau: Kajian
S(Eologis.” Jurnal Sosial dan Kebudayaan, vol. 13, no. 3, 2020, pp. 45-53.
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K%impulannya, pernikahan tidak hanya dijadikan sebagai saran penyaluran
ké}Butuhan seksual, namun dengan melakukan pernikahan juga dapat mendapatkan
sebuah kedamaian hidup asal menjalankannya sesuai dengan syariat agama Islam,
k%ena pernikahan sendiri merupakan ibadah kepada Allah dan mengemban
taAggung jawab dan amanah sebagai suami dan istri.°

z Berdasarkan penerapan tersebut, alasan peneliti memilih judul tentang
TRADISI MAANTAU DALAM PERNIKAHAN ADAT MELAYU OCU DI
DE’SA SUNGAI JALAU KECAMATAN KAMPAR UTARA KABUPATEN
KAMPAR adalah karena tradisi tersebut sampal sekarang masih dipraktikkan di
d;a sungai jalau sampai sekarang dan juga ada keunikan budaya lokal

dféélamnya sehingga menarik untuk diteliti.

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman terhadap istilah yang
penulis pakai dalam penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa
istilah yang di anggap perlu untuk memberikan kejelasan terhadap tulisan ini.
Diantaranya sebagai berikut :

1. Tradisi adalah sesuatu kebiasaan yang berkembang dalam masyarakat
menjadi adat istiadat yang diasimilasikan dengan ritual adat. Dalam kamus
Bahasa Indonesia tradisi adalah adat kebiasaan turun-temurun dari nenek
moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat.”

Maantau adalah tradisi arak-arakan mengantar mempelai laki-laki ke rumah
mempelai perempuan setelah melakukan akad nikah sebagai sarana
pemberitahuan kepada masyarakat bahwa kedua mempelai telah menikah.
Masyarakat melakukan tradisi ini mengikuti apa yang nenek moyang
praktekkan menjadi keharusan Kemudian menjadikan penundaan serumah

bagi pasangan suami istri sebagai bagian dari tradisi.?

6
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Muhammad Yunus Shamad, Hukum Pernikahan Dalam Islam, Jurnal Vol V No 1
September 2017, him. 74.

tel " Pusat Bahasa Departemen Pendidikan, Nasional,Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jﬁkarta: Balai Pustaka,2005) him.1208

= ® Muchtar, A. Peranan Adat dalam Kehidupan Masyarakat Kampar. Yayasan Adat
Blﬁaya Kampar,2002 him. 20
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Dalam kamus besar Bahasa Indonesia adat adalah aturan atau perbuatan
yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala,cara atau kelakuan
yang sudah menjadi kebiasaan, wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas
nilai-nilai budaya,norma, hukum dan aturan yang satu dengan yang lainnya
berkaitan dengan suatu sistem.’

Pernikahan merupakan ikatan janji yang dilakukan oleh dua orang insan
yaitu laki-laki dan perempuan, dengan tujuan untuk meresmikan ikatan
perkawinan secara norma agama, norma hukum, dan norma sosial.
pernikahan adalah babak baru untuk mengarungi kehidupan yang
baru.lbarat membangun sebuah bangunan, harus diperlukan persiapan yang
matang. Secara teoritis dan normatis suami istri memiliki tanggung jawab
dan kewajiban-kewajiban besar di dalamnya untuk mewujudkan dan
menegakkan sebuah rumah tangga yang sakinah, mawaddah, dan wa

rohmah.

C. ldentifikasi Masalah

Dengan melihat berbagai fenomena-fenomena yang ada maka peneliti

memberikan identifikasi masalah yang dapat dijadikan sebagai bahan penelitian

sebagai berikut :

elg
=

() dTwejsy 33
o

D

SI9AIU

I

Tata cara pelaksanaan tradisi maantau di desa sungai jalau kecamatan
Kampar utara kabupaten Kampar
Nilai-nilai yang terdapat di dalam tradisi maantau di desa Sungai jalau

kecamatan Kampar utara kabupaten Kampar

" Batasan Masalah

Agar penelitian ini terkendali dan tidak keluar dari permasalahan yang ada,

m“‘gka peneliti membatasi diri hanya berkaitan dengan pelaksanaan tradisi Maantau

d@)esa sungai jalau Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.
o

e fg uej|

P

neny wisey j

° Depdikbud, kamus Besar Bahasa Indonesia, Pustaka pelajar :Jakarta, 2002, him 56
10 Abu Abdurrahman bin Abdurrahman Ash-Shahibi, Petunjuk Praktis dan Fatwa

ikahan, (Jakarta Selatan : Najla Press, 2013), him. 25
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana praktik tradisi Ma’antau dilaksanakan dalam rangkaian

o

pernikahan adat melayu ocu di Desa Sungai jalau Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar?

Apa saja nilai-nilai yang terdapat dalam tradisi Ma’antau yang
dilaksanakan dalam rangkaian pernikahan melayu ocu di Desa sungai jalau

Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar?

F,, Tujuan dan manfaat Penelitian

@a. Tujuan penelitian

nery

nery wisey JrreAg uej[ng jo &usﬁ)auun dTWIR[S] 3)¥1S

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi Ma’antau di Desa

Sungai jalau Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar.
Untuk mengetahui apa saja nilai-nilai yang terdapat didalam tradisi
Ma’antau di Desa Sungai jalau Kecamatan Kampar Utara Kabupaten

Kampar.

b. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini adalah sebagai kajian ilmiah dan dapat
memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan dalam keilmuan
khususnya Prodi Studi Agama-Agama, dan penulis juga berharap
penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi kajian keislaman
terutama di bidang perbandingan agama khususnya dan berguna untuk
menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan

studi agama-agama

Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh penulisan skripsi ini, penulis menyusunnya secara

sistematis dalam lima BAB, yaitu sebagai berikut :

BAB | : Pendahuluan yang merupakan pengantar pada pembahasan. Bab ini

meliputi latar belakang masalah,penegasan istilah,,identifikasi
masalah,Batasan masalah,rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian dan sistematika penulisan
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BAB |1
KERANGKA TEORITIS

5 LANDASAN TEORITIS
1. Tradisi

Tradisi berasal dari bahasa Latin traditio yang berarti kebiasaan,
kebudayaan atau adat istiadat menurut epistemologi. tradisi dapat diartikan
sebagai suatu jenis kebiasaan yang biasanya diikuti dan merupakan
sesuatu yang diciptakan oleh manusia secara terus-menerus oleh
masyarakat dan hal itu bersifat supranatural dengan didalamnya
terkandung nilai-nilai budaya, norma yang berlaku dan hukum yang
berupa aturan yang berkitan. Tidak dapat dipungkiri manusia dan budaya
saking mempengaruhi satu dengan yang lainnya, baik itu secara langsung
ataupun tidak, hal itu terjadi karena kemungkinan budaya itu sendiri
muncul karena produk dari manusia itu sendiri.**

Dalam konteks antropologi, tradisi sama dengan adat istiadat yaitu
kebiasaan-kebiasaan yang sifatnya magis-religius dari kehidupan suatu
penduduk asli yang meliputi mengenai nilai-nilai budaya, norma-norma,
hukum dan aturan-aturan yang saling berkaitan, dan kemudian menjadi
suatu sistem atau peraturan yang sudah bagus serta mencakup segala
konsepsi sistem budaya dari suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan
sosial.*?

Sedangkan dalam kamus sosiologi, tradisi di artikan sebagai adat
istiadat dan kepercayaan yang secara turun-temurun yang dapat
dipelihara.*®

Secara terminologi kata tradisi mengandung suatu pengertian yang
tersembunyi tentang adanya kaitan masa lalu dengan masa sekarang. la

mengarah kepada sesuatu yang di wariskan oleh masa lalu akan tetapi

S
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! Robi Darwis, Tradisi Ngaruwat Bumi Dalam Kehidupan Masyarakat, Religious: Jurnal

y Agama-Agama Dan Lintas Budaya 2, 1 September 2017 him. 76.

12 Arriyono dkk, Kamus Antropologi, (Jakarta : Akademik Pressindo, 1985) him 4
13 Soekanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2007), him. 459
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masih berwujud dan berfungsi pada masa sekarang. Dalam pengertian
yang lebih sempit tradisi hanya berarti bagian-bagian warisan sosial
khusus yang memenuhi syarat saja yakni yang tetap bertahan hidup di
masa kini. Tradisi adalah kesamaan benda material dan gagasan yang
berasal dari masa lampau dan masih ada di masa sekarang dan belum di
hancurkan atau di rusak. Dengan demikian, tradisi yang terjadi berulang-
ulang bukanlah di lakukan secara kebetulan atau di sengaja melainkan
sudah memiliki landasan tersendiri dari para leluhur atau nenek monyang.
Selain itu tradisi menampakkan bagaimana anggota masyarakat bertingkah
laku, baik dalam kehidupan yang sifatnya duniawi maupun yang berkaitan
dengan hal yang ghaib atau keagamaan.*

Nilai-nilai, norma-norma maupum hukum dan aturan dalam tradisi
sudah memiliki landasan tersendiri dari para leluhur dan di terima baik
oleh setiap generasi. Sehinggan selain untuk menghormati, menghargai
dan menjalankan warisan leluhur atau nenek monyang tradisi juga di buat
untuk membentuk kehidupan harmonis dalam kehidupan bermasyarakat.
Menurut C.A. Van Peursen tradisi di artikan sebagai pewarisan atau
penerusan norma-norma, adat-istiadat, kaedah-kaedah, harta-harta. Tradisi
dirubah, di angkat, di tolak dan di padukan dengan aneka ragam perbuatan
manusia.”

Jadi tradisi adalah suatu pola perilaku atau kepercayaan yang sudah
menjadi kebiasaan seseorang atau sekelompok masyarakat yang sudah
melewati proses yang begitu lama yaitu dari nenek monyang sampai
sekarang hingga tradisi itupun terus mengalami beberapa perubahan. Dari
pemahaman tersebut apapun yang di lakukan oleh manusia secara turun-
temurun dari aspek kehidupannya yang merupakan upaya untuk
meringankan kehidupan manusia dapat di katakana sebagai “tradisi”” dalam
artian hal tersebut akan menjadi bagian dari kebudayaan Dengan merujuk

pada teori tersebut, dapat di katakana bahwa mandurung tondi merupakan

Nery wisey %Jm(s uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] d}e}S

1 Piotr Sztompka, Sosisologi Perubahan Sosial, (Jakarata: Prenada Media Grub,

),hlm 67

> C.A. Van Peursen, Strategi Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisisus, 1988), him. 11
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tradisi yang sudah dilakukan secara turuntemurun oleh masyarakat
sehingga menjadi bagian dari kehidupan mereka khusunya bagi orang
terkena musibah. Sedangkan secara teknis merujuk kepada tradisi dengan

maksud menjaga, menghormati serta memelihara warisan yang sudah ada.

. Adat Pernikahan

Secara etimologi, adat berasal dari bahasa Arab yang Dberarti
kebiasaan. Jadi secara etimologi adat dapat didefinisikan sebagai
perbuatan yang dilakukan berulang-ulang lalu menjadi kebiasaan yang
tetap dan dihormati orang, maka kebiasaan itu menjadi adat. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia adat adalah aturan (perbuatan) yang lazim diturut
atau dilakukan sejak dahulu kala,cara (kelakuan) yang sudah menjadi
kebiasaan wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-nilai budaya,
norma, hukum dan aturan yang satu dengan yang lainnya berkaitan
menjadi suatu sistem.Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari
nilai-nilai kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat
yang lazim dilakukan di suatu daerah.Apabila adat ini tidak dilaksanakan
akan terjadi kekacauan yang menimbulkan sanksi tak tertulis oleh
masyarakat setempat terhadap pelaku yang dianggap menyimpang.®

Adat atau kebiasaan adalah tingkah laku seseorang yang terus
menerus dilakukan secara tertentu dan diikuti oleh masyarakat dalam
waktu tertentu.

Kamus Bahasa Indonesia (1999) memberikan Batasan adat dalam
ragam pengertian sebagai berikut:

1. Adat sebagai aturan ( perbuatan dan sebaginya) yang lazim turut atau
dilakukan sejak dahulu kala.

2. Adat sebagai kebiasaan cara (kelakuan yang sudah menjadi
kebiasaan

3. Adat sebagai cukai menurut peraturan yang berlaku

nery wrsey ji{eAg uejng jo AJISI2ATU[) JTWES] 33€3S

16 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Pustaka Pelajar: Jakarta, 2002), him. 56
" Yulia, Hukum Adat , (Lhokseumawe:Unimal press,2016), cet kel him 1
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4. Adat sebagai wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-
nilai budaya, norma, hukum, dan aturan-aturan yang satu dengan
lainnya berkaitan menjadi suatu sistem. *®
Dalam buku Pengantar IImu Antropologi karya Koentjaraningrat

(2009), adat dijelaskan sebagai salah satu unsur penting dari kebudayaan
yang mencakup keseluruhan sistem norma, nilai, dan aturan yang
mengatur perilaku manusia dalam suatu kelompok masyarakat. Adat
berkembang secara turun-temurun dan merupakan bagian dari
kebudayaan non-material, yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
oleh masyarakat. Adat juga menjadi pedoman untuk menjaga keteraturan
sosial dan menegakkan nilai-nilai yang dianut bersama oleh komunitas
tersebut.

Koentjaraningrat juga menguraikan bahwa adat dalam masyarakat
tradisional sering kali bersifat mengikat dan dihormati karena dianggap
sebagai warisan leluhur yang memiliki nilai sakral. Adat meliputi
berbagai aspek kehidupan, termasuk pernikahan, upacara keagamaan,
sistem kekerabatan, hingga hukum adat. Koentjaraningrat menekankan
bahwa adat tidak hanya mempengaruhi perilaku individu, tetapi juga
berperan dalam menjaga hubungan sosial yang harmonis dalam
masyarakat.'®

Nikah berasal dari Bahasa Arab yang berarti kawin, bersatu,
bergabung, bertemu, atau berkumpul. Dalam al-Qur’an lafaz nikah
dikenal dengan dua kata, yaitu Nikahdan zawaj. Kata nikah (na-ka-ha)
tersebut secara Bahasa bermakna al-jam’u dan al-dhamu yang artinya
kumpul atau mengumpulkan, juga dimaknakan bersetubuh. Nikah (zawa-
ja) diartikan dengan aqdu al-tazwij yang artinya Akad Nikah dan juga
dapat diartikan dengan (wath’u al-zaujah) bermakna menyetubuhi Istri.
Sebagian pendapat mengatakan bahwa Nikah berasal dari Bahasa Arab

“nikahun” yang merupakan Masdar atau asal kata dari kata kerja

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

-t '8 Gede A.B. Wiranata, Hukum Adat Indonesia Perkembangan Dari Masa Ke Masa, (
-Gitra Aditya bakti 2005) him.3
¥ Koentjaraningrat Pengantar llmu Antropologi. (Jakarta: Rineka Cipta 2009) him 190
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“nakaha”, sinonimnya “tazawwaja” kemudian diterjemahkan ke dalam
Bahasa Indonesia sebagai ‘“Pernikahan”. Pernikahan merupakan salah
satu perintah agama kepada yang mampu untuk segera melaksanakannya.
Pernikahan adalah akad yang menghalalkan hubungan antara laki-laki
dan perempuan dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang Sakinah
mawaddah, warahmah dan diridhoi oleh Allah SWT. Pernikahan juga
merupakan sunatullah yang umum dan berlaku pada semua makhluk-
Nya. Pernikahan adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai
jalan bagi makhluk nya untuk berkembang dan melestarikan hidupnya.
Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang
Wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang Bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Pernikahan juga merupakan pengikatan janji yang dibuat oleh dua orang
insan yaitu laki-laki dan perempuan dengan tujuan untuk meresmikan
ikatan pernikahan secara norma agama, norma hukum, dan norma
sosial.?°
Menurut Istilah figih, nikah adalah salah satu asas pokok hidup
yang paling utama dalam pergaulan atau masyarakat yang sempurna.
Pernikahan dijadikan sebagai dasar untuk mengatur hubungan antara
seorang laki-laki dan perempuan serta keturunanya. Nikah ialah suatu
ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan perempuan untuk hidup
bersama dalam rumah tangga melalui akad yang dilaksanakan sesuai
Syariah Islam.*

Tujuan dari pernikahan menurut agama islam untuk memenuhi
petujuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis,
sejahtera dan bahagia. Harmonis dalam menggunakan hak dan kewajiban

anggota keluarga, sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin

1e£g uej[ng Jo AJISIIATU() dDTWIR]S] d}e}S

2Wahyu Wibisana, “Pernikahan Dalam Islam”, jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta lim

Veh14 No.2 (2016), him. 185.

Nery wisey

2! Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat. ( Jakarta : Kencana, 2010 ) him. 37-38
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©
§ disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batinnya, sehingga
> timbul lah kebahagiaan, yakni kasih saying antar anggota keluarga.”
T 3. Ma’antau
; Ma’antau menurut Bahasa adalah mengantar, ma’antau merupakan
— adat dimana seorang pengantin laki- laki diantar kerumah pihak pengantin
z perempuan setelah melakukan akad nikah. Melakukan ma’antau ini Ketika
= setelah berlangsungnya akad, kedua pengantin tidak langsung
g’ diperbolehkan tinggal satu atap. Tradisi ini berakar dari nilai- nilai leluhur
=~ yang bertujuan untuk mengajarkan kesabaran dan persiapan mental bagi
; pengantin sebelum mereka memulai kehidupan rumah tangga yang
5 sesungguhnya. %
4. Nilai- Nilai Tradisi Ma’antau

a. Kecenderungan untuk taat

b. Kecenderungan melakukan penghormatan

c. Kecenderungan menggunakan dialek lokal

d. Kecenderungan aktif dalam kegiatan keagamaan

e. Kecenderungan pada simbol- simbol

f. Kecenderungan terhadap penghormatan alam

g. Kecenderungan terhadap kegiatan budaya

h. Kecenderungan memahami tentang pengetahuan tradisional

? KAJIAN TERDAHULU
Berdasarkan penelusuran penulis terhadap karya ilmiah baik dari
sumber media atau perpustakaan terdekat, bahwa penelitian yang membahas

seputar pelaksanaan atau tradisi ma’antau ini belum pernah dilakukan

0 Aj1sxaarup) d1¥e|sy ajels

sehingga sangat sedikit sumber atau data yang dapat di temukan. Beberapa
; karya tulis yang mendekati penelitian ini yang penulis temui adalah sebagai

c i
= berikut:

~

=

—_

2 2 Abd. Rahman Ghazaly, Figh Munakahat. ( Jakarta : Kencana, 2010 ) him 8

=  Peter salim, kamus bahasa indonesia kontemporer, (Jakarta: Modern English
Press,1991) him 1035
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EH @

Pertama dalam skripsi yang berjudul “Penundaan Hidup Bersama
: Hingga Penyelenggaraan Walimatul ‘Urs Di Tempat Istri Dalam Pernikahan
i Adat Mandailing Menurut Perspektif ‘Urf (Studi Kasus Di Desa Singengu Jae

E

Kecamatan Kotanopan)” yang ditulis oleh hamdi asgori lubis. Menjelaskan

w

— mengenai tata cara pelaksanaan tradisi penundaan hidup bersama setelah

akad, dan juga faktor yang menyebabkan terjadinya penundaan tinggal
serumah dan pandangan para urf tentangg penundaan hidup bersama .2

Kedua, Tradisi Maantau dalam pernikahan orang ocu (Studi Kasus

BXSNS NIN X

masyarakat desa parit baru kecamatan tambang kabupaten Kampar provinsi
- riau” yang ditulis oleh Afriziandi. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang
5 Maantau merupakan bagian dari tradisi dalam pernikahan orang Ocu dimana
setiap pengantin yang menikah tidak boleh langsung serumah, dan dalam
penelitian ini juga menjelaskan tentang pandangan para ulama dan juga
masyarakat, dan juga terdapat analisis hukumnya .

Ketiga,dalam skripsi yang berjudul “persepsi ulama kota banjarmasin
tentang penundaan hidup bersama pasca akad hingga resepsi” yang ditulis
oleh Azalia Salsabila. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang Penelitian ini
dilatar belakangi dengan adanya suatu adat di Banjarmasin terkait dengan
Penundaan Hidup Bersama Pasca Akad hingga Resepsi, dan persepsi para
ulama kota banjar tentang penundaan tinggal serumah. Alasan dan dasar
hukumnya. %

Keempat dalam buku yang berjudul “Tradisi Keluarga di Kampar:

() dTWe[s| 3jels

Menjaga Ikatan Emosional Melalui Penundaan Tinggal Serumah™ yang ditulis
“oleh Hasan Basri. Dalam buku tersebut, Basri mengungkap bagaimana

ISI9AIU

penundaan tinggal serumah bukan hanya sekadar bentuk kehidupan bersama,

tetapi juga sebuah perwujudan dari pentingnya kebersamaan, saling

ngljo A3

% Hamdi Asgori Lubis, Penundaan Hidup Bersama Hingga Penyelenggaraan Walimatul
"Uss Di Tempat Istri Dalam Pernikahan Adat Mandailing Menurut Perspektif *Urf (Studi Kasus Di
Dga Singengu Jae Kecamatan Kotanopan) Skripsi, UIN Sumatera Utara, Medan, 2018.

w  Afriziandi, Tradisi Ma’antau Dalam Pernikahan Orang Ocu ( Studi Kasus Masyarakat
Desa Parit Baru Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar Provinsi Riau). UIN Sumatra Utara,
Medan 2020

= %6 Azalia Salasabila, persepsi ulama kota banjarmasin tentang penundaan hidup bersama
peﬁta akad hingga resepsi, Skripsi UIN Banjarmasin 2023

7]

e
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©
L mendukung, dan menghormati peran-peran dalam keluarga. Tradisi ini

memperdalam hubungan antargenerasi dan memperkuat ikatan sosial,
memainkan peran sentral dalam mempertahankan identitas dan keberlanjutan
budaya Kampar.?’

Kelima jurnal yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Penundaan

Hidup Bersama Setelah Akad Nikah di Desa Dusun Dalan Kecematan Bathin

NXijtw eydio ye

= VIII Kabupaten Sarolangun” yang ditulis oleh Masturoh dari UIN Sulthan
g’ Thaha Saifuddin Jambi, Sei. Duren, Muaro Jambi 36361, Indonesia,
=~ menjelaskan tentang Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor
; penyebab, persepsi masyarakat dan dampak dari penundaan hidup bersama
5 setelah akad nikah.”®

Keenam, skripsi yang berjudul “penundaan hidup Bersama setelah akad
nikah oleh pasangan santri penghafal al-qur’an (studi di pondok pesantren
putri tahfidzul qur’an nurul furqon malang)” yang ditulis oleh Nafisatul
Hamidah, menjelaskan tentang santri pondok pesantren putri tahfidzul quran
nurul furgan malang memilih menunda hidup Bersama setelah akad yang
paling sering terjadi adalah karena factor hafalan qurannya belum selesai
sehingga setelah pelaksanaan akad nikah yang bersangkutan harus Kembali
nyantri untuk menghatamkan hafalan alqur’annya. 2

Ketuju, jurnal yang berjudul “penundaan hidup Bersama pasangan
suami istri santri huffadz perspektif mugashid Syariah Jamaluddin’ athiyyah”

ang ditulis oleh maratul hidayah dkk, yang menjelaskan tentang pasangan

<

santri huffadz di pondok pesantern Tahfidz Putri Salafiyah Syafi’iyah
Sukorejo Situbondo menunda hidup bersama setelah akad nikah adalah:

ng|Jo AJISISATU) dTWE]S] 3}e}S

" Hasan basri. Tradisi Keluarga di Kampar: Menjaga lkatan Emosional Melalui
Pémundaan Tinggal Serumah, (pekanbaru riau 2004)

28 Masturoh, 2019, Persepsi Masyarakat Terhadap Penundaan Hidup Bersama Setelah
Akad Nikah di Desa Dusun Dalan Kecematan Bathin VIII Kabupaten Sarolangun, Journal of
Iskmic Guidance and Counseling, vol 3 nomor 1 juni 2019, him. 25

2% Nafisatul Hamidah, penundaan hidup Bersama setelah akad nikah oleh pasangan santri
perghafal al-qur’an (studi di pondok pesantren putri tahfidzul qur’an nurul furqon malang) Skripsi
UEJQ maulana malik Ibrahim malang 2016

ue

Ie
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©
§menghindari maksiat, menyelesaikan hafalan 30 juz, menyelesaikan

> pendidikan, motivasi agar hafalan cepat rampung.®

Kedelapan, jurnal yang berjudul, “penundaan hidup Bersama pasca

pernikahan dibawah tangan perspektif hukum islam studi kasus santri pondok

lw ejd

— pesantren nurul huda” yang ditulis oleh subairi dan ali anwar, yang
=

c
= huda yang sudah menikah tidak berkumpul dalam satu rumah (tidak hidup

menjelaskan tentang kebiasaan yang terjadi pada pondok pesantren nurul

g’ Bersama) apabila pasangan suami istri yang masih sama-sama menempuh
=~ pendidikan di pondok pesantren nurul huda. sehingga hak dan kewajiban
;selaku pasangan suami istri tidak terjalankan dikarenakan adanya tradisi
5 tersebut. **

Kesembilan, jurnal yang berjudul “potrek tradisi nikah gantung ditinjau
dari perspektif hukum islam (studi kasus dikecamatan kluet selatan, aceh
selatan)” yang ditulis oleh alizar usman dan ermaliza, yang menjelaskan
nikah gantung dalam masyarakat kluet selatan setelah akad nikah mereka
belum boleh untuk tinggal serumah dan melakukan hubungan suami istri
sebelum melaksanakan walimah. Dalam masyarakat kluet selatan dimana

nikah gantung sering terjadi dan dianggap sebagai adat nikah gantung. *

%0 Maratul Hidayah, dkk. penundaan hidup Bersama pasangan suami istri santri huffadz
petspektif magashid syari’ah Jamaluddin’ athiyyah, Jurnal llmiah Keagamaan dan Masyarakat
vo¥18,n0.5 2024
%! Subairi dan Ali Anwar, penundaan hidup Bersama pasca pernikahan dibawah tangan

pegspektif hukum islam studi kasus santri pondok pesantren nurul huda, Syariah STAI nurul huda
kagongan situbondo,Al-gawaid: Journal Of Islamic Family Law vol 1, no 2 juli 2023

=  * Alizar Usman dan Ermaliza, potrek tradisi nikah gantung ditinjau dari perspektif
hufeim islam (studi kasus dikecamatan kluet selatan, aceh selatan), al- murshalah, Jurnal vol 3 no
1 }Shuari -juni 2017

"

e

S J9 AJISIdATU) DTWR[S] 3)¥1S
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= BAB III

: METODE PENELITIAN

A2 Jenis penilitian

; Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), karena data

— yang dibutuhkan peneliti ada di Desa Sungai jalau kecamatan Kampar Utara
z Kabupaten Kampar, Peneliti terjun langsung ke lapangan atau masyarakat
= untuk mengetahui secara jelas tentang berbagai hal mengenai tradisi maantau.
g’ Peneliti akan menitik beratkan pada hasil pengumpulan data dan informan
gtentang tradisi maantau di desa Sungai jalau kecamatan Kampar utara

2]
-y kabupaten Kampar.

Q
B= Sumber Data

1. Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli. Sumber data primer didapat untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan peneliti. Data primer dapat berupa opini subjek
orang secara individu maupun kelompok, hasil observasi terhadap suatu
benda (fisik).*

Adapun sumber data primer pada penelitian ini langsung dari tokoh adat,

tokoh agama, dan masyarakat yang pernah menjalani tradisi ma’antau.

o

Data sekunder, merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantarad. Data yang diperoleh dari
dokumen-dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek
penelitian, hasil penelitian dalam bentuk skripsi, tesis, tulisan, jurnal, dan
artikel.**

Informan

Individu atau kelompok yang menyediakan informasi penting terkait
topik yang diteliti. Mereka memiliki pengetahuan atau pengalaman yang
relevan dan dapat membantu peneliti memahami fenomena atau

permasalahan

33

IefG UBI NG JO AJISIIATU() dDTUIR]S] d}e)S
w

Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian, (Malang:penerbit
ARdi,2010), him 171
** Ibid, him 44

16
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‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

Jaguins ueingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss dipnbusw Buesenq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

nery eysns Nin Y!iw eydio yeHq @

0

TOATU[) dTWe[S] d1elS

)

neny wisey jrieAg uejrng jo A3jrs

17

yang sedang diteliti. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini
dapat dilihat dari tabel berikut:

3.1 Tabel informan

No Nama Umur Jabatan
1 Bapak H. Bustari 65 Tokoh Adat
2 Bapak Masrun 58 Tokoh Agama
3 Ibuk Nurhida 52 Tokoh
Masyarakat
4 Bapak Sarudin 67 Tokoh
Masyarakat
5 Ibu Irhamna 42 Tokoh
Masyarakat
6 Ibu Robi’ah 52 Tokoh
Masyarakat
7 Ibu Halimah 70 Tokoh
Masyarakat
8 Ibu Yati 38 Tokoh
Masyarakat

Lokasi penelitian

Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di desa Sungai jalau kecamatan

Kampar utara kabupaten Kampar.

Teknik pengumpulan data

a. Observasi

Observasi adalah melihat secara langsung kondisi orang-orang yang

melakukan proses pelaksanaan adat maantau. Pengamatan dan peninjauan

lapangan dilakukan di Desa Sungai jalau, kecamatan Kampar utara,

kabupaten Kampar.
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. Wawancara

Waancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab dengan bertatap muka antara pewawancara
dengan responden.

Populasi dan responden

populasi adalah semua orang yang terkait dengan tradisi ma’antau di desa
sungai jalau yang terdiri dari pasangan pengantin yang mengikuti tradisi,
keluarga pengantin, tokoh adat, masyarakat umum.

Responden adalah Sebagian kecil orang dari populasi yang dipilih untuk
diwawancarai atau dimintai pendapat.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu Teknik pengumpulan data dan bahan-bahan berupa
dokumen. Data-data tersebut berupa letak geografis, kondisi masyarakat
desa Sungai jalau kecamatan Kampar utara kabupaten Kampar serta hal-

hal lain yang berhubungan dengan objek penelitian.

Teknik analisis data

Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif

dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, data yang muncul

lebih banyak berwujud kata kata, bukan angka. Maka analisis data adalah
proses menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara menjabarkannya, memilih
~mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan

sehingga mudah dipahami diri sendiri maupun orang lain. *

Analisis Data menggunakan model Miles dan Huberman. Model

Miles dan Huberman diterapkan dengan cara mengelompokkan data hasil

wawancara mendalam dan observasi langsung secara tahap sehingga

; diperoleh suatu kesimpulan. Model Miles dan Huberman cocok untuk

jin

= kualitatif yang dikumpulkan dalam rangka penelitian.

1{efg ue

A

nery wisey J

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung :

beta 2011) him 201- 202
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AcKesimpulan
; Berdasarkan hasil penelitian penulis yang berjudul Tradisi Ma’antau
—Dalam Adat Pernikahan Melayu Ocu Di Desa Sungai Jalau Kecamatan Kampar
=

Mtara Kabupaten Kampar peneliti menarik kesimpulan sebagai berikut :

nelry eysns N

neny wisey Jriedg uejng jo A}SI3AIUN) dIWR]S] 33L}S

. Tradisi ma’antau itu dilakukan dengan cara:

a. Pelaksanaan ma’antau diawali dengan musyawarah antara keluarga besar

kedua pengantin bersama tokoh adat untuk menentukan waktu
pelaksanaannya.

Tradisi ini ditandai dengan pengantaran pengantin laki- laki ke rumah
pengantin perempuan dengan iringan musik tradisional Kampar, yaitu
alat musik gubano.

Setibanya dirumah pengantin perempuan, dilakukan prosesi penyerahan
pengantin laki- laki kepada ninik mamak pihak perempuan dengan
memberi tepak sebagai bentuk penghormatan dan tanggung jawab
keluarga pihak laki- laki.

Setelah penyerahan, dilanjutkan dengan acara basiacuong atau sisombou
yang berfungsi sebagai pertukaran nasehat, ucapan syukur, serta
mempererat hubungan kekerabatan antara keluarga kedua pengantin.
Tradisi ma’antau diakhiri dengan do’a bersama dan makan bersama
sebagai tanda sahnya pengantin laki- laki tinggal dirumah pengantin
perempuan.

Setelah prosesi ma’antau selesai, barulah diadakan resepsi pernikahan
sebagai bentuk perayaan yang melibatkan keluarga besar dan masyarakat

sekitar.

. Nilai- nilai yang terdapat dalam tradisi ma’antau sesuai dengan teori nilai
kecenderungan pada masyarakat dalam memahami tradisi maka nilai- nilai

tradisi ma’antau terdiri dari:

1. Tanggung jawab

2. Kesabaran
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Ketaatan pada arahan tetua adat

Silaturahmi

Kesopanan

Penghormatan terhadap adat

Penghormatan terhadap orang tua dan sesepuh

Religiusitas

© © N o g~ W

Kearifan lokal

. Saran

1. Sebaiknya membuat dokumentasi mengenai tradisi ma’antau dalam
bentuk buku ataupun artikel ilmiah agar sejarah dan nilai- nilai tetap
terdokumentasi dengan baik. Dan orang yang membacanya dapat
memahami tradisi ma’antau atau yang ingin mengetahui tentang tradisi
ma’antau.

2. Perlunya membuat organisasi yang berfokus pada pelestarian budaya
lokal dengan melibatkan masyarakat dari berbagai usia, termasuk
tokoh- tokoh penting. Kegiatannya meliputi diskusi budaya rutin dan
pembinaan pemimpin muda yang bertanggung jawab dalam memelihara

serta mengembangkan tradisi.



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelte|iq 'z

AVTE ¥ISNS NIN
o0}

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedynbuad g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesijnuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uednbusd ‘e

JJaguins ueingaAusw uep ueywniuesusw eduey U siny eAley ynines nele uelbeqges dinbuaw Bueleq “|

Buepun-Buepun 1Bunpuig e3d1D deH

53

PEDOMAN WAWANCARA
1" Apa saja tahapan atau proses yang dilakukan dalam pelaksanaan tradisi

ABH @

0

éﬁa’antau?
2§Ni|ai- nilai apa saja yang terdapat di dalam tradisi ma’antau?
3=Apa saja sikap atau prilaku yang menunjukkan bahwa masyarakat taat terhadap
gradisi ma’antau?
4zBagaimana cara masyarakat menunjukkan rasa hormat terhadap aturan adat
gg/ang berlaku?
5;0uéxpakah dalam tradisi ma’antau ini masyarakat menggunakan Bahasa dialek
§okal?
6.§Apakah dalam tradisi ma’antau ada unsur kegiatan keagamaan?
7. Bagaimana cara masyarakat menghormati lingkungan atau alam supaya tidak
ada kerusakan?
8. Apa kegiatan budaya yang terdapat di dalam tradisi ma’antau?
9. Apakah dengan melakukan tradisi ma’antau masyarakat dapat memahami
tentang pengetahuan tradisional?
10. Dalam pelaksanaan tradisi ma’antau apakah ada simbol- simbol tertentu yang

selalu digunakan? Kalau ada apa saja?
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UIN SUSKA RIAU

DOKUMENTASI HASIL PENELITIAN

wancara Dengan Tokoh Adat

o

© Im_mo_uﬁm milik UIN Suska Riau

2. Wawancara Dengan Tokoh Agama

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ancara Dengan Tokoh Masyarakat Yang Pernah Menjalani Tradisi

antau

Wi

(L]

=
© _o%o.m_Mo_Em milik UIN Suska Riau

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

n Syarif Kasim Riau

4. Kantor Desa Sungai Jalau

Mr hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_._\_D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

wancara dengan masyarakat yaitu bapak sarudin

(L]

© _wmx cipta milik UIN Suska RE

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

6. Wawancara dengan lbu Irhamna
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ancara dengan Ibu Robi’ah

aw

©
oW

State Islamic anqmnw :

8. Wawancara dengan lbu Yati

7

A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Gambar 1

Wawancara dengan Ibu Halimah

disebut dengan ma’antau

Il

\ B
© Hak cipta
»

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

10. Gambar pengantaran pengantin laki- laki kerumah pengantin perempuan atau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 2
Gambar 3

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

_._- Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_ H

e A 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
o (=

S0 a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Uz

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

=H b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 4

@Imxn_uﬁmﬂ::_xc_zmcmwm_»_mc

7\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/_.Vn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ey 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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